BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Menurut sejarah, pasar modal telah hadir sejak nakwonial Belanda
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Ketika ittsapanodal didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pertadrirkolonial atau VOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912kempdangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yhgrapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalarakiman.

Berselang beberapa periode kemudian, pemerintatubdRepindonesia
mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 19¥7bagherapa tahun setelah
itu, tepatnya sejak tahun 1989 sampai sekarangr pasalal mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesatgseiengan berbagai
insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintddi. ini, tercermin dari jumlah
perusahaan yang terdaftar di pasar modal, aktivgakam emiten, nilai
perdagangan efek, perdagangan rata-rata per hariirddeks harga saham
gabungan yang menunjukan kemajuan sangat pesatpmesempat mengalami
penurunan akibat krisis moneter.

Menurut Sunariyah (2003 :4), pasar modal ialah:

"Pasar modal secara umum merupakan suatu sisterang@an yang

terorganisasi, termasuk di dalamya adalah bank-kaniersial dan semua

lembaga perantara di bidang keuangan, serta kabalur surat-surat

berharga yang beredar. Sedangkan dalam arti serppgar modal
merupakan suatu pasar (tempat, berupa gedung) gemgpkan guna



memperdagangkan saham-saham, obligasi dan jemistsrharga lainnya
dengan memakai jasa para perantara pedagang efek.”

Pasar modal saat ini dipandang sebagai saranaf efekitk mempercepat
pembangunan suatu negara, hal ini disebabkan kaesea modal menjalankan
dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi bagi emiten gesestor. Fungsi pasar modal
bagi emiten yaitu dapat dijadikan sebagai altefrddlam penghimpunan dana
atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk menalap@dka dari masyarakat
pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasadal dapat digunakan untuk
membantu pengembangan usaha, ekspansi, penambatahkerja dan lain-lain.
Sedangkan fungsi pasar modal bagi investor adaddiagai alternatif untuk
memberikan berbagai pilihan investasi sesuai demmaferensi resiko mereka
sehingga dengan adanya pasar modal para investoungkinkan untuk
melakukan diversifikasi investasi untuk membentuktgfolio sesuai dengan
resiko yang mereka tanggung dan tingkat keuntuygag mereka harapkan. Hal
ini, sejalan dengan fungsi pasar modal secara umaita meningkatkan dan
menghubungkan aliran dana jangka panjang dengdari@ripasarnya secara
efisien yang akan menunjang pertumbuhan ekonorarad&eseluruhan.

Investasi merupakan salah satu bagian yang terkgmilam fungsi pasar
modal. Pada umumnya masyarakat melihat investéandaentuk saham sebagai
salah satu alternatif yang cukup menarik dibandanglengan menyimpan uang
dalam bentuk tabungan di bank. Sebagai contoh salahciri dominan investasi
di bank yaitu keharusan tersedianya agunan padgeasahaan membutuhkan
dana untuk mengembangkan usahanya. Lain halnysadgpesar modal, untuk

mendapatkan dana sebuah perusahaan tidak perlu ecigkgn agunan



sebagaimana yang disyaratkan pada investasi di s®i#in itu, investasi dalam
saham di pasar modal memungkinkan investor untukpeeoleh hasil yang lebih
besar dibandingkan dengan beberapa alternatiftasidainnya.

Dengan demikian, hal tersebut mendorong tingginyema pelaku usaha
yang memutuskan untuk menginvestasikan modalnya pagar modal di sektor
finance. Hal tersebut dibuktikan melalui kondisi keuandadonesia yang masih
sangat potensial untuk berkembang, yang ditunjdelg indikator perekonomian
Indonesia yang stabil. Bilmelihat perkembangan keuangan nasional pada 2004
sampai 2007, secara keseluruhan kinerja keuangamange mengalami
peningkatan. Misalnya, untuapital adequacy ratio (CAR) rata-rata perbankan,
sudah mencapai di atas 15%. Angka ini lebih tintzgi ketentuan Bank Indonesia
(Bl) yang mensyaratkan minimal CAB%6. Kondisi itu menunjukkan bahwa dari
segi kecukupan modal, keuangan Indonesia tidak mey# masalah.

Namun, keadaan di pasar modal Indonesia berubatatsaepat sejak
terjadinya gelombang krisis keuangan di Amerikakae(AS) yang dipicu krisis
subprime mortgage tahun 2008, keadaan tersebut benar-benar melumatka
industri keuangan dunia termasuk Indonesia. Namaangang melegenda di
bursa saham Wall Street, seperti Lehman BrothemsMiarrill Lynch, bangkrut
ditelan krisis. Tidak ada yang menyangka bila raideeuangan AS yang menjadi
simbol kapitalisme itu bakal bangkrut disapu efefprime.

Oleh karena itu, dipicu oleh krisisubprime mortgage, maka secara
langsung menimbulkan anomali terhadap pergerakegahsaham-saham sektor

finance yang sedang stabil menjadi tidak stabil, dan pessini di tandai dengan



anjloknya penurunan harga sah&émnce secara signifikan. Dengan demikian,
akibat peristiwa tersebut investor mulai tidak agkt untuk menginvestasikan
dananya pada sektdmance, hal ini menyebabkan tingkat permintaan saham
sektor finance yang menurun mengakibatkan pula menurunnya haapans
sehinggareturn yang diterima oleh para investor pun cenderungntumvestasi
dibidang finance pada umumnya bersifat jangka panjang dan akamrbbtth
sejalan dengan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Bank Indonesia (Bl) dan Departemen Keuang@epkeu)
Republik Indonesia (RI) menyatakan bahwa totali iképitalisasi pasar saham-
saham di BEI mencapai Rp1.918,61 triliun pada aiii®07. Namun, ketika
Lehman Brothers jatuh (15 September 2008), angkeeiah menguap Rp604,46
triliun atau 31,5% dari Bursa Efek Indonesia (BEignjadi Rp1.314,15 triliun.
Dengan demikian, hal tersebut berpengaruh padabalgm sektdiinance yang
menyebabkan terjadinya fluktuasturn saham.

Lebih jelasnya, berikut ini disajikan data kuarititgang diperoleh dari
sektorfinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehuburgarganreturn

saham selama periode tahun 2008 adalah sebagdaitheri



Tabd 1.1
Daftar Nilai Return Saham Pada SektBrmance Yang Terdaftar di BEI
No | Kode Nama Emiten Harga Saham | Return Saham
t t-1 2008

1 | PNIN Panin Insurance 148 159,4 -0.072
2 | ABDA | Asuransi Bina Dana Arta 180 170 0.059
3 | ASBI Asuransi Bintang 360 360 0
4 | ASDM | Asuransi Dayin Mitra 120 126 -0.048
5 | AHAP | Asuransi Harta Aman Pratama 456 421 0.831
6 | AMAG | Asuransi Multi Artha Guna 49,8 50 -0.004
7 | AGRO | Bank Agroniaga 236 235 0
8 | BNBA | Bank Bumi Arta 60,6 60 0.017
9 | BABP | Bank Bumiputera Indonesia 40,4 40 0.010
10 | BACA | Bank Capital Indonesia 99,6 100 -0.004
11 | BDMN | Bank Pan Indonesia 610 590 0.034
12 | BAEK | Bank Ekonomi Raharja 2230 2220 0.005
13 | SDRA | Bank Himpunan Saudara 1906 51,4 50 0.028
14 | BNII Bank Internasional Indonesia 399 370 0.078
15| BKSW | Bank Kesawan 682 666 0.024
16 | BMRI | Bank Mandiri (Persero) 2085 2020 0.032
17 | MAYA |Bank Mayapada 1670 1664 0.004
18 | MEGA | Bank Mega 3440 3500 -0.017
19 | BBNI | Bank Negara Indonesia 748 680 0.100
20 | BNGA | Bank Niaga 479 449 0.067
21 | BBNP | Bank Nusantara Parahyangar 15101510 0
22 | NISP Bank OCBC NISP 700 720 -0.028
23 | BBRI Bank Rakyat Indonesia 4740 4455 0.064
24 | BSDW | Bank Swadesi 600 600 0
25| BVIC | Bank Victoria International 35 35 0
26 | BBLD | Buana Finance 48[l 480 0.002
27 | CFIN Clipan Finance Indonesia 8 11 -0.273
28 | ADMF | Adira Dinamika Multi Finance | 1488 1394 0.067
29 | RELI Reliance Securities 312 310 0.006
30 | VRNA | Verena Oto Finance 50 50 0

Sumber : KSEP ITBIfdonesian Stock Exchange)
Menurut daftar nilareturn saham pada tabel 1.1, dapat dilihat bahwa nilai

return saham dari berbagai emiten di sekioance mengalami penurunan secara
bersamaan. Diantaranya ada sekitar 7 emiten yamgateamni nilaireturn saham

negatif dan 6 emiten yang mengalami nikturn saham nol.



Pada dasarnyeeturn saham yang baik merupakagturn saham yang
mendekati nilai satu. Namun, melihat penyajian dhédas dimulai dari emiten
pertama hingga emiten terakhir pada selioance, menunjukan bahwa nilai
saham berada jauh dareturn saham yang bernilai satu, hal iwiduga
diseebabkan karena tidak stabilnya nikturn saham karena harga saham akhir
tahun lebih kecil dibandingkan dengan harga sahaah @hun, juga dipengaruhi
oleh keadaan pasar global yang sedang mengalamaggan cukup hebat akibat
Krisis subprime mortgage.

Dengan demikian, bila nilaieturn saham pada tahun sebelumnya rendah
belum tentu pada tahun berikutygurn sahamtersebut akan tetap rendah juga
nilainya, dan begitu pula sebaliknya, jika padautabebelumnya sebuah emiten
mampu memberikaneturn saham yang tinggi maka belum tentu di tahun-tahun
berikutnya emiten tersebut mampu memberiketmrn sahamyang tinggi lagi.
Hal ini mengindikasikan bahwa jika hanya dengan ggenakan data historis
return saham saja tidak bisa dijadikan patokan (tolak Jukuatuk memprediksi
nilai return saham yang akan diberikan sebuah emiten dari masbtasi para
investornya.

Dalam berinvestasi saham, investor mendapatlkeaurn berupacapital
gain dan yield. Hal ini sesuai dengan pendapat Jogiyanto (2063:32ng
menyatakan, bahweaeturn adalah : Return merupakan hasil yang diperoleh dari
investasi.” Return dapat berupaeturn realisasi yang sudah terjadi atesiurn
ekspektasi yang belum terjadi tetapi diharapkam dkgadi di masa yang akan

datang.” Begitu juga menurut Tandelilin (2001 : dgg¢laskan bahwa :



“Sumber-sumbereturn investasi terdiri dari dua komponen utama, yaitu
yield dan capital gain (loss). Yield merupakan komponereturn yang
mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang d@besecara periodik
dari suatu investasi. Jika kita berinvestasi pagtaugh obligasi misalnya
maka besarnygield ditunjukkan dari bunga obligasi yang dibayarkan.
Demikian juga halnya jika kita membeli sahayreld ditunjukkan oleh
besarnya deviden yang kita peroleh. Sedangkpital gain (loss) sebagai
komponen kedua dareturn merupakan kenaikan (penurunan) harga suatu
surat berharga ( bisa saham maupun surat utankggagmnjang), yang bisa
memberikan keuntungan (kerugian) bagi investor.”

Hal senada juga diungkapkan oleh Jones (dalam Nastasia 2003 ; 101)
bahwa ‘return is yield and capital gain.” Ditinjau dari segi kompensagieturn
saham merupakan imbalan atas kesediaan investads m@nanggung resiko dari
investasi yang dilakukannya. Harapan investor umbhgknperolehreturn saham
yang maksimal tersebut diwujudkan dengan mengadakeatisis dan upaya-
upaya tindakan berkaitan dengan keputusan invesdbsn sahamnya.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunaka&turn saham yang
bersumber daapital gain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukain ole
Riyetni (2006), yang menguji mengenai pengareturn on equity dan price
earning ratio terhadap tingkat pengembalian saham. Hasil pemelitersebut
menyatakan bahwa terdapat pengaretiarn on equity dan price earning ratio
terhadap tingkat pengembalian saham yang berswtabeapital gain.

Capital gain merupakan selisih positif antara harga beli derdgaga jual
atau harga investasi sekarang lebih tinggi darestasi periode lalu. Salah satu
cara memperolebapital gain dapat dilakukan dengan membeli saham pada saat
harga saham tersebut menurun, dengan dilatar Igal@eh pertimbangan

optimis bahwa suatu saat di masa depan sahamueedetn meningkat harganya,

kemudian dijual kembali sehingga mendapatkan kewan dari kenaikan harga



saham tersebut. Biasangapital gain dipandang sebagai keuntungan investasi
dalam jangka pendek. Investor yang membeli sahaatusperusahaan dengan
tujuan memperolebapital gain, biasanya mengincar perusahaan-perusahaan yang
sudah stabil. Karena keadaan perusahaan yang @ammenjamin kepastian
adanyareturn saham yang relatif stabil hingga diharapkan dapamberikan
capital gain yang relatif stabil juga. Oleh karena itu, investmemiliki
kepentingan untuk mampu memprediksi berapa besantliegan mereka dari
modal yang telah di investasikannya.

Seperti telah dijelaskan bahwa cara terbaik untulendapatkan
keuntungan dapital gain) adalah membeli saham ketika harga akan turun
kemudian menjualnya ketika harga akan naik. Namumuk memperkirakan
kapan harga sebuah saham bakal naik atau turumlabkiaal yang mudah. Oleh
karena itu, menurut Ali Arifin (2002) harus disadaleh setiap investor bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinyetuthsi return saham, di
antaranya yaitu :

Kondisi Fundamental Emiten
Hukum Permintaan dan Penawaran
Tingkat Suku Bunga (SBI)

Kurs Valuta Asing

Dana Asing Di Bursa

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
News dan Rumors

NOoOkWNR

Selain faktor-faktor diatas, masih banyak faktdtda lain yang dapat
menentukan nilareturn saham. Faktor-faktor tersebut dapat dijadikan @btk
mengevaluasi atau menilai sejauh mana investortdagaanamkan investasi

pada suatu perusahaan agar dapat memperoleh kgantyang diharapkan.



Dalam hal ini, salah satu faktor yang dianggap damidalam membentuleturn

saham adalah kondisi fundamental perusahaan.

Informasi akuntansi keuangan banyak memiliki manfadalam
pengambilan keputusan ekonomi baik oleh pihak ekakemaupun internal.
Diantaranya adalah sebagai alat menilai kualitasria perusahaan dan manajer,
alat bantu pengambilan keputusan manajerial, adatiksi ekonomis dimasa yang
akan datang, alat penilai tingkat kesehatan peaasalserta menaksir tingkat
resiko dan pengembaliangk danreturn) dalam investasi atau kredit.

Akan tetapi, kegunaan informasi akuntansi keuangayantung pada jenis
keputusan yang akan dibuat, metode pengambilan tksgu yang akan
digunakan, kelengkapan informasi pendukung dan sumainnya, serta kapasitas
pengambilan keputusan dalam memproses laporan gaian

Oleh karena itu ebelum melakukan investasi, terlebih dahulu inwesto
harus mengetahui informasi-informasi mengenai satiamtentunya mengetahui
informasi akuntansi keuangan suatu perusahaarrmai yang paling sederhana
dan mudah dipahami oleh masyarakat adalah inforakasitansi keuangan dalam
bentuk laporan keuangan yang diterbitkan oleh pdwasn setiap tahunnya.

Informasi akuntansi keuangan yang bersumber daoréen keuangan
memiliki data yang bersifat absolut, namun padaamgs terdapat hubungan
yang sangat erat dalam pengambilan keputusan tasieBari laporan keuangan
ini, investor bisa melihat kondisi perusahaan sgm@pek di masa depan terhadap
investasi yang dilakukan dengan menggunakan berkaagdisis. Tujuan dari

analisis yaitu untuk menyederhanakan data sehinggiah untuk dipahami oleh
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masyarakat awam sekalipun. Salah satu analisis gapat dilakukan untuk
laporan keuangan yakni analisis rasio keuangan

Menurut James C Van Horne (dalam Kasmir, 2008 ),1@4io keuangan
merupakan ’indeks yang menghubungkan dua angkataiaindan diperoleh
dengan membagi satu angka dengan angka lainnyaidé Rauangan digunakan
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerjaugadraan. Melalui
penggunaan analisis rasio keuangan maka dimungkimkiauk dapat menentukan
tingkat likuiditas, leverage, profitabilitas, activity, pertumbuhan dan penilaian
pasar. Dengan demikian dalam penelitian ini, pgretan menggunakareturn
on equity (ROE) dan return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER price
earning ratio (PER) sebagai objek penelitiannya.

Salah satu tolok ukuprofitabilitas adalahreturn on equity. Return on
equity merupakanrasio yang membandingkan antara laba yang diperoleh
perusahaan dengan besarnya investasi dalam berdd&l reendiri atau dalam
bentuk saham. Dengan mengetahui jumlah perbandidgemm rasio ini, para
pemegang saham dapat mengetahui tingkat pengembdiaa yang akan
diperoleh dari hasil investasi yang telah dilakuian

Dari sudut investoreturn on equity (ROE) menjadi salah satu indikator
penting untuk menilai kinerja sebuah perusahaahiftaesuai dengan pendapat
Harahap (2004:305) menjelaskan bahwareturn on equity menunjukkan berapa
persen diperoleh laba bersih bila diukur dari mguhilik, semakin besar rasio
ini semakin baik .“ Ketika perusahaan memberikanl@h ROE yang besar, hal

ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan memilikspek yang baik. Hal ini
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akan mendorong kenaikan harga saham tersebut diyasg pada akhirnya akan
memicu kenaikan jumlahmeturn saham bagi para investor baikturn saham
dalam bentukapital gain maupun deviden di akhir tahun.

Dengan demikianreturn on equity dapat memberikan sinyal seberapa
besar resiko investasi yang akan ditanggung olebasior. Ketika resiko yang
ditanggung investor kecil, hal ini berarti menurjaik bahwa jumlaheturn yang
akan diperoleh para investor semakin besar. B@ggfa sebaliknya, ketika resiko
yang ditanggung para investor tinggi, hal ini bemgak pada tingkat
pengembalian investasi berupaiurn yang akan semakin berkurang. Untuk itu,
kontribusi informasi akuntansi keuangan terkaitgareturn on equity sangatlah
penting untuk diketahui oleh para investor.

Selain itu, untuk mengukur tingkptofitabilitas dapat dinilai juga dengan
rasio return on asset. Return on asset menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari keseluruhan investasg ditanamkan dalam
bentuk aset. Menurut Munawir (2002:19) dikemukakahwa : Return on asset
adalah satu bentuk ragpofitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan dana yang ditanamkan dalam aktiva yangakan dalam operasi
perusahaan.”

Menurut survey yang dilakukan oleh Anderson Cdirsylyang bekerja
sama dengan majalah swasembada, Desember 1999n (dRilgetni 2006)
disimpulkan bahwa : ‘perhitunganeturn on asset dapat mewakili kondisi

keuangan perusahaan.” Dengan semakin baik koneligingan perusahaan maka
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investor akan menilai saham dengan nilai yang tisghingga diharapkan akan
menghasilkan tingkat pengembalian saham bagi iav@gsgga tinggi.

Investor juga perlu memperhatikan raslaverage sebagai dasar
pengambilan keputusan bagi investor. Rasio ini dapailai dengan
menggunakan rasio yang membandingkan antara teti@ndg yang dimiliki
perusahaan dengan total modal sendiri yang ditamangkeh pemilik saham.
Angka perbandingan ini dikenal dengan istitight to equity ratio (DER). Hal ini
sesuai dengan pendapat Harahap (2004 : 30B¥bt to equity ratio (DER)
menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat mginutang-utang kepada
pihak luar, semakin kecil rasio ini, maka akan dambaik “. Debt to equity ratio
dapat dipilih oleh investor dalam menilai resikolaga investasi yang akan
diputuskan. Semakin tinggi rasio ini berarti pehssm banyak menggunakan
pinjaman atau hutang dalam membiayai kegiatan unyahbkerarti resiko beban
perusahaan dimasa yang akan datang cukup tinggietagian besar laba berasal
dari operasi yang akan datang digunakan untuk mganblaunga dan pokok
pinjaman sehingga laba yang tersisa untuk pemegahgm semakin sedikit.
Kondisi tersebut dapat mempengaruhi permintaan pgarawaran saham secara
bersamaan dapat mempengaruhi rendahya tingkat inadjan saham.

Penilaian lain yang digunakan para analis pasatamantuk menentukan
investasi atas saham adalah rasio nilai pasaroRdai pasar yang sesuai untuk
memprediksi investasi dalam saham yaitice earning rasio. Price earning rasio
merupakan rasio harga pasar terhadap laba per sabiien suatu emiten

menghasilkan laba bersih yang tinggi maka kemuragkpapital gain yang akan
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dibayarkan juga tinggi, harga saham pasar emiteseliat diperkirakan akan
meningkat karena pembayareapital gain yang meningkatPrice earning ratio
diharapkan memberikan gambaran kepada investornkbpaus membeli atau
menjual sahamnya sehingga keuntungan dapat dimalksim dengancapital
gain.

Dari paparan latar belakang dan permasalahan adi miaka, jelaslah
bahwa penelitian ini ingin melihat lebih lanjut fakdilapangan mengenai
pengaruh faktor fundamental terutama terkait dendaporan keuangan
perusahaan dalam bentuk informasi akuntansi kemaddan tetapi, karena
keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan biay&amaformasi akuntansi
keuangan yang diteliti diwakili oleh rasppofitabilitas, rasiolaverage dan rasio
nilai- pasar yang menggunakan alat ukur sebagdiuieyaitu : Return On equity
(ROE), Return On Asset ( ROA ), Debt To Equty Ratio ( DER ) dan Price Earning
Ratio (PER). Adapun judul penelitian yaitu “Pengar&eturn On equity, Return
On Asset, Debt To Equty Ratio dan Price Earning Ratio TerhadaReturn Saham
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek lsimn&asus Perusahaan

SektorFinance Tahun 2008) “
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalasdiska peneliti merumuskan

masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pengarutgturn on equity terhadapeturn saham pada perusahaan
sektorfinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagaimana pengaruteturn on asset terhadapreturn sahampada perusahaan
sektorfinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Bagaimana pengaruldebt to equity ratio terhadapreturn saham pada
perusahaan sektéinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Bagaimana pengarulprice earning ratio terhadapreturn saham pada
perusahaan sektéinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Bagaiman pengaruteturn on equity, return on asset, debt to equty ratio dan
price earning ratio terhadapeturn saham pada perusahaan yang terdaftar di

bursa efek Indonesia

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Dengan mengacu kepada masalah yang dikemukakartadj enaka
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh infosimakuntansi keuangan agar
dapat mengetahui bagaimana pengamtitrn on equity, return on asset, debt to
equity ratio dan price earning ratio secara partial dan simultan terhadafurn
saham pada perusahaan sefit@nce yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :
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1. Untuk mengetahui pengarutetun on equity terhadapreturn sahampada
perusahaan sektéinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengarutetun on asset terhadapreturn sahampada
perusahaan sektéinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengarulebt to equity ratio terhadapeturn saham pada
perusahaan sekt@inance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaryinice earning ratio terhadapreturn saham pada
perusahaan sektfinance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Bagaiman pengaruteturn on equity, return on asset, debt to equty ratio dan
price earning ratio terhadapeturn saham pada perusahaan yang terdaftar di

bursa efek indonesia

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis yaitu dapat dijadikan sebagaabhsadatu bahan untuk
pengembangan kajian akademis. Penelitian ini mandaenbangan ilmiah
bagi ilmu pengetahuan yaitu : menambah pengetamgngenai teoretrun
on equity, return on asset, debt to equity ratio dan price earning ratio serta
menambah pengetahuan mengenai t&turn saham

2. Kegunaan empiris (praktis) yaitu dapat dijadikanbaggi salah satu
pertimbangan bagi pihak pengawas dan manajemen paa@ahaan yang
terdaftar di BEI dalam mengevaluasi kebijakan yang berkaitlemgan
pencapaian kinerja keuangan khususnya tingketurn saham pada

perusahaan sektéinance yang terdaftadi BEI



